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Pendahuluan

Personal branding menjadi fenomena yang menonjol di era saat ini.
Perrsonal branding merupakan proses individu menciptakan dan
mempromosikan citra diri mereka untuk mencapai fujuan profesional

dan pribadi.

Tujuan akhirnya, untuk mendapatkan pandangan atau persepsi positif
orang lain.

Kebebasan berekspresi menjadi salah satu poin yang di manfaatkan
kelompok minoritas untuk mendapatkan haknya atau untuk
membangun personal branding yang di inginkannya.

Seperti halnya salah satu public figure Indonesia yaitu lucinta luna,
yang kehadirannya menjadi perpbincangan oleh Masyarakat luas.
Julukan “Ratu Keabadian™ menjadi salah satu cara personal

branding yang ia gunakan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Fokus rumusan masalah dalam penelitian ini berpusat pada
bagaimana strategi personal branding Lucinta Luna sebagai "Ratu
Keabadian” dibentuk di media sosial melalui digital storytelling.
Penelitian ini secara spesifik membedah dua hal: pertama,
DAgaiMmana penerapan tujuh elemen digifal storytelling model Joe
_Lambert pada unggahannya; dan kedua, bagaimana lima
dimensi personal branding model Shepherd mengukuhkan
persepsi citra "Ratu Keabadian" di mata publik.
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Menggunakan pendekatan kualitatit deskripftif berbasis observasi
media sosial, penelitian ini meneliti akun resmi Instagram
(@lucintaluna_manjalita) dan TikTok milik Lucinta Luna. Sampel
data terdiri dari delapan unggahan utama periode 2022 hingga
2025 yang secara eksplisit memuat narasi "Ratu Keabadian®.
Analisis data menerapkan model interaktif Miles dan Huberman

melalul fahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Lucinta Luna konsisten
menerapkan elemen storytelling Lambert. la memanfaatkan Point
of View pasca-operasi untuk memicu Dramatic Question publik,
sementara Emotional Confent dibangun lewat perpaduan gayo
glamor dan humor. Perkembangan narasi terlihat dari konten
pasca-operasi Seoul 2022 (resiliensi), gaya hidup di bandara 2023
(glamor teatrikal), gaun putih slow-motion 2024 (keanggunan),
hingga pemoftretan bertema Queen di TikTok 2025 (eksistensi

entertainer).
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Temuan Penting Penelitian

» Lucinta Luna secara konsisten membangun citra dirinya sebagai
sosok yang glamor, kuat, dan tak tergoyahkan melalui simbol
visual (seperti pakaian dan lokasi), caption dramatik, serta
narasi personal yang menyentuh sisi emosional audiens

« Digital storytelling terbukti menjadi alat yang kuat dalam
memperkuat personal branding dan membangun koneksi
emosional dengan publik di era media sosial
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memlberikan kontribusi teoretis bagi literatur iimu
komunikasi terkait pengelolaan identitas digital figur publik
fransgender. Secara praktis, riset inl menjadi acuan bagi praktisi
PR dan content creator dalam mengemas personal branding

yang adapfif.
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